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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti

sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca

(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan

minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah

timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir

menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah

membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat per-

umpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu.

(Al-Qur’an, Surat An-Nur, Ayat: 35)
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ABSTRAKSI

Qurnia Syaifudin Indartiawan, 10210065, 2015. Pesan Silaturahmi Dalam Film
Rayya Cahaya Di Atas Cahaya (Analisis Semiotik). Skripsi, Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

Film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya mengkisahkan tentang realitas kehidupan
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Rayya sebagai pemeran utama film
memerankan sosok artis kenamaan yang melakukan perjalanan ke berbagai sudut
kota dan desa. Rayya datang dan bertemu dengan kondisi dan kelompok
masyarakat yang beragam; acara resepsi pernikahan, Taman Kanak-kanak (TK),
warung kaki lima, lokasi pekerja batu di pinggir sebuah sungai, pasar tradisional,
sebuah pabrik, lokalisasi, serta mengunjungi keluarga dan kerabat tercinta.
Kunjungan Rayya itu disebut silaturahmi. Penelitian ini mengkaji tentang
silaturahmi yang dilakukan Rayya ke berbagai sudut kota dan desa menjumpai
masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial. Tujuannya adalah
untuk mengetahui pesan yang didapatkan. Menggunakan analisis semiotik,
penelitian ini juga memaparkan bagaimana penyampaian pesan silaturahmi yang
tersaji di dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya. Metode penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah film Rayya Cahaya Di Atas
Cahaya. Tehnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Sedangkan
metode analisis data menggunakan semiotika Roland Barthes yang membahas
tanda, simbol; tanda visual (scene), penanda, petanda, makna, tanda verbal serta
denotatif dan konotatif. Adapun landasan teori tentang penokohan film; teknik
cakapan, teknik tingkah laku, serta teknik pikiran dan perasaan; tentang
silaturahmi  mencakup definisi, fungsi, keistimewaan dan bentuk-bentuk
silaturahmi. Hasil penelitian menunjukkan pesan silaturahmi dalam film Rayya
Cahaya Di Atas Cahaya meliputi membantu dan menolong, sikap lemah lembut,
interaksi dan kepedulian sosial, serta ikhlas dan dermawan.

Kata kunci: Pesan Silaturahmi, Film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya, Analisis

Semiotik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Pesan Silaturahmi Dalam Film Rayya Cahaya Di
Atas Cahaya (Analisis Semiotik)”. Untuk menghindari kekeliruan dalam
memahami judul skripsi ini, peneliti perlu membatasi istilah-istilah yang ada
pada judul sebagai berikut:
1. Pesan
Pesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti suruhan,
perintah, nasehat, permintaan, amanat yang harus disampaikan kepada orang
lain' Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan adalah setiap pemberitahuan atau komunikasi lisan
maupun tertulis yang dikirimkan dari satu ke orang lain.? Pesan adalah
serangkaian isyarat yang diciptakan oleh seseorang untuk saluran tertentu
dengan harapan bahwa serangkaian isyarat atau simbol itu  akan
mengutarakan atau menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain
yang hendak diajak berkomunikasi.
Dari definisi istilah pesan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
pesan adalah perintah atau amanat yang disampaikan komunikator kepada

komunikan dengan kode, syarat dan simbol tertentu yang dapat dipahami.

1 W.J.S.Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
edisi ke-3, him. 883.

2 "Pengertian Pesan dalam Komunikasi," Shvoong dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/communication  -media-  studies/2205221-  pengertian -pesan -dalam
komunikasi/#ixzz2Zgpan0Zzt), Diunduh 15/9/2015



2. Silaturahmi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, silaturrahmi dimaknai sebagai
tali persahabatan dan persudaraan.® Sedangkan dalam bahasa Arab,
silaturahmi adalah terjemahan Indonesia dari bahasa Arab "shilatur-
rahim" yang berarti hubungan peranakan dan kekerabatan.* Secara harfiah,
silaturahmi adalah menyambungkan kasih sayang dan kekerabatan yang
menghendaki kebaikan bersama-sama.

Adapun secara istilah, silaturahim berarti menyambungkan kebaikan
dan menolak sesuatu yang merugikan dengan segenap kemampuan. Selain
itu, menurut Asshon'in, menjelaskan bahwa silaturahmi yang mesti
disambungkan itu terbagi kepada dua bagian, yaitu silaturahmi umum dan
silaturahmi khusus. Silaturahmi umum vyaitu rahim dalam agama, wajib
disambungkan dengan cara saling menasehati, berlaku adil, menunaikan
hak-hak yang wajib dan yang sunnah. Sedangkan sulaturahmi khusus yaitu
dengan cara memberi nafkah kepada kerabat.’

Jika mengacu pada judul penelitian ini, maka silaturahmi yang hendak
dibahas adalah kajian secara mendalam tentang proses silaturahmi yang
terdapat dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya. Menurut peneliti,
silaturahmi tersebut merupakan salah satu pesan moral yang sangat

penting yang ingin disampaikan dari seluruh aspek film itu.

3 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him.1065

4 Warson dan Fairuz, Kamus Al Munawir Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif,
2007), him.810

5 As-Shon’ani, Subul as-Salam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hIm.295



3. Film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya

Film “Rayya Cahaya Di Atas Cahaya” merupakan sebuah film yang
bergenre drama road movie karya Viva Westi. Film yang berdurasi 118
menit ini naskahnya ditulis oleh Viva Westi dan Emha Ainun Najib. Film
ini diperankan oleh beberapa artis kawakan seperti: Titi Sjuman, Tio
Pakusadewo, Arie Dagienkz, Masayu Anastasia, Fanny Fabriana, Tino
Saroenggalo, Verdi Soelaiman, Alex Abbad, dan Christine Hakim. Film
berkisah tentang Rayya (Titi Sjuman), artis sekaligus supermodel yang
sedang berada di puncak ketenaran namun terselimuti masalah yang tak
kalah kompleksnya, bahkan Rayya berfikirkan akan bunuh diri di tengah
pembuatan buku otobiografinya.

Rayya mencampakkan Kemal (Alex Abbad), fotografer pertama yang
dianggapnya sulit diatur. Maka datanglah Arya (Tio Pakusadewo),
fotografer senior dengan teknik konvensional yang siap menjadi bumper
atas keangkuhan Rayya. Dalam perjalanan penuh luka-luka dalam
kehidupan keduanya mulai terbuka. Dan hati mereka yang terjatuh,
tercampakan, dan terpuruk perlahan menemukan cahayanya.

Berdasarkan penjelasan isitilah-istilah di atas, peneliti dapat
menegaskan bahwa penelitian dengan judul “Pesan Silaturahmi Dalam
Film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya (Analisis Semiotik)” adalah
kandungan pesan yang berupa perintah atau amanat yang disampaikan
melalui media film tersebut, dengan harapan pesan tersebut mampu menjadi

pedoman atau tolak ukur untuk manusia dalam menjalankan kehidupan



sehari-hari. Pesan yang terdapat dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya
yang dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini ialah tentang

silaturahmi.

4. Analisis Semiotik

Analisis semiotik adalah analisis tentang obyek-obyek, peristiwa dan
kejadian sebagai sebuah simbol dan tanda. Semiotik digunakan peneliti
untuk menganalisis obyek-obyek, peristiwa dan kejadian yang terdapat di
dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya yang dijadikan sebagai kajian
dan pembahasan dalam penelitian ini. Semiotik dalam penelitian ini
merupakan pisau analisis terhadap scene, petanda, penanda, makna, tanda
verbal serta makna denotatif dan konotatif.

Jadi, perlu kiranya peneliti tegaskan bahwa penelitian ini menggunakan
semiotik untuk menganalisis data-data yang diperoleh dalam film Rayya
Cahaya di Atas Cahaya. Data-data yang telah dianalisis dengan
menggunakan semiotik selanjutnya peneliti simpulkan tentang pesan-pesan
silaturahmi yang hendak disampaikan dalam film tersebut sehingga dapat

dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sosial-masyarakat.

B. Latar Belakang Masalah
Film Rayya Cahaya di Atas Cahaya merupakan salah satu film yang
hadir di tengah-tengah kondisi masyarakat yang terus disuguhi sinetron atau

film dengan motif hiburan yang lebih dominan daripada muatan-muatan yang



mendidik penontonnya. Tanggal 20 September 2012 film Rayya Cahaya Di
Atas Cahaya hadir dalam kondisi para produser atau penulis skenario film tidak
mau dibuat pusing oleh misi untuk membawa pencerahan bagi masyarakat atau
penontonnya.

Viva Westi sebagai sutradara segaligus sebagai penulis skenario
menggandeng Emha Ainun Najib untuk berkolaborasi menulis skenario film
Rayya Cahaya Di Atas Cahaya. Emha Ainun Najib yang akrab dipanggil Cak
Nun sudah tidak asing lagi dalam dunia penulisan, jam terbang Cak Nun untuk
tulis menulis lebih condong dalam sastra. Oleh sebab itu film Rayya Cahaya Di
Atas Cahaya disajikan tidak seperti layaknya film Indonesia lainnya, bahasa
sastra yang penuh dengan pesan di balik setiap kata diwujudkan dalam setiap
percakapan pada film ini.

Secara naratif, film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya menceritakan tentang
seorang artis ternama yang sadar dengan dirinya sebagai makhluk sosial yang
harus memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap berbagai persoalan di
masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut mampu mempengaruhi cara berpikir
Rayya sehingga dirinya berusaha untuk segera menyelesaikan persoalan
pribadi yang di hadapainya.

Rayya mendapatkan pelajaran berharga dari sejumlah peristiwa dan
kejadian yang dijumpainya sepanjang perjalanan ke berbagai daerah. Rayya
sadar bahwa dirinya adalah makhluk sosial yang semestinya terbuka dengan
kondisi masyarakat. Berbagai kejadian dan peristiwa itu mampu membuka

mata, hati dan pikiran Rayya sehingga dirinya lupa dengan permasalahan yang



sedang dialaminya. Bagi Rayya, permasalahannya tidak jauh lebih besar
dibanding persoalan yang terbentang luas di tengah-tengah kehidupan
masyarakat.

Pesan yang hendak disampaikan dalam film tersebut ialah tentang
silaturahmi. Rayya yang berhasil menemukan dirinya sebagai sosok pribadi
yang berkepribadian kuat setelah berkunjung ke sekumpulan warga di sebuah
desa yang membuat matanya menangis seperti beberapa anak kecil yang
bekerja membantu orang tuanya mencari nafkah dengan mengumpulkan batu,
orang gila yang tidak terurus di tengah jalan, melihat pasar yang kumuh dan
memasuki lingkungan prostitusi. Selain itu, Rayya juga menjumpai kondisi
masyarakat yang bekerja keras demi memenuhi kebutuhan hidup, berdagang
keliling, bekerja sebagai buruh sebuah perusahaan, dan buruh yang bekerja
sebagai pengumpul batu. Rayya menilai bahwa dinamika kehidupan sosial
masyarakat adalah cahaya sesungguhnya.

Dari film itu, peneliti tertarik melakukan analisa terhadap pesan
silaturahmi. Perjalanan Rayya dan Arya dalam rangka pemotretan di berbagai
sudut desa dan kota merupakan juga sebuah kegiatan kunjungan atau
silaturahmi untuk menyaksikan dinamika yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat, sebab selain keduanya melakukan pemotretan di alam bebas
sebagai background tetapi mereka juga menyinggahi setiap fenomena yang
ditemuinya di tengah-tengah kehidupan masyarakat untuk kemudian diambil

sebuah pelajaran berharga yang diinternalisasikan ke dalam diri.



Sepanjang perjalanan Rayya dan Arya sempat mampir di acara resepsi
pernikahan, Taman Kanak-kanak (TK), warung kaki lima, lokasi pekerja batu
di pinggir sebuah sungai, pasar tradisional, sebuah pabrik, lokalisasi, serta

mengunjungi keluarga dan kerabat tercinta.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa pesan silaturahmi yang terdapat di dalam film Rayya Cahaya Di Atas
Cahaya?
2. Bagaimana penyampaian pesan silaturahmi di dalam film Rayya Cahaya Di

Atas Cahaya?

D. Tujuan Penilitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pesan silaturahmi dalam film Rayya Cahaya Di Atas
Cahaya.
2. Untuk mengetahui bagaimana penyampaian pesan silaturahmi yang tersaji

di dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya.



E. Manfaat Penilitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Secara konseptual diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan
seputar pesan moral, terutama yang berkaitan dengan pesan moral Film.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti
berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan
topik dan fokus serta seting penelitian yang lain untuk memperoleh

perbandingan sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian.

2. Secara Praktis
a. Memberi gambaran tentang pesan yang hendak disampaikan dalam film
sehinga dapat menjadi acuan para pelaku media perfilman dalam
memproduksi film.
b. Memberikan dorongan kepada seluruh pelaku media perfilman untuk lebih
memperhatikan betapa pentingnya sebuah film memiliki pesan yang harus

disampaikan.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ialah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang relevan
dengan masalah yang ingin diteliti. Kegunaan dari tinjauan pustaka atau telaah
pustaka adalah untuk membedakan antara penelitian ini dengan penelitian

sejenis yang dilakukan serta untuk melihat persoalan yang terkait dengan



permasalahan yang diteliti. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, penulis
menjumpai hasil penelitian yang memiliki titik singgung judul yang diangakat
dalam penelitian skripsi ini, di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rofiq, mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul “Pesan-
pesan Dakwah Harun Yahya didalam Film ‘Hikmah Dibalik Ujian’.”
Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang film, yang membedakan
adalah film vyang diteliti dan analisis yang digunakan. Dari segi
penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan analisis isi. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah
terdapat pesan moral dakwah yang meliputi agidah, syari’ah, dan aspek
akhlag.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisaa Abdillah, mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 yang
berjudul “Pesan Moral Islami dalam Film Tanda Tanya “?” (Analisis
Semiotik Model Roland Barthes)”. Penelitian tersebut sama-sama
mengkaji tentang film dan menggunakan analisis semiotik. Namun film
yang dikaji berbeda dan dalam hal menguraikan penelitian tersebut
berfokus kepada bagaimana hidup bersosial (hubungan manusia dengan

manusia lainnya). Kesimpulan pada penelitian tersebut, terdapat pesan

6 Abdul Rofig, 2005, Pesan-pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film “Hikmah Dibalik
Ujian”, skripsi tidak diterbirkan, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga)
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moral islami yang mengacu pada sikap tawadhu, lemah lembut, beramal
saleh, sabar, dan sikap memaafkan.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indana Zulfa, mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 yang berjudul “Pesan
Moral dalam Skenario Film Sedekah A Kiong”. Penelitian tersebut sama-
sama mengkaji pesan moral. Namun penelitian yang dilakukan oleh Indana
Zulfa lebih fokus pada skenarionya dan metode analisis yang digunakan
adalah semiotika Model Ferdinan Desaussure. Kesimpulan pada penelitian
tersebut, terdapat pesan moral yang mengacu pada sikap tolong menolong,
optimisme, toleransi, dan rasa kasih sayang.®

4. Penelitian Iva Novia berjudul Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Silaturahmi pada Seorang Remaja Yang Mengalami Depresi di
Desa Sembayat Kabupaten Gresik. Penelitian ini secara khusus sebenarnya
terkait dengan BK dengan menggunakan silaturahmi sebagai metode
terapi. Dan secara umum, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
silaturahmi dapat dijadikan sebagai terapi klien yang depresi dengan bukti
prosentasenya mencapai angka 60% yang dilihat dariadanya perubahan

sikap dan perilaku klien setelah mengikuti proses terapi silaturahmi.’

7 Khairun Nisaa Abdillah, 2008, Pesan Moral Islami dalam Film Tanda Tanya “?”
(Analisis Semiotik Model Roland Barthes), skripsi tidak diterbirkan, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Sunan Kalijaga)

8 Indana Zulfa, 2010, Pesan Moral dalam Skenario Film Sedekah A Kiong, skripsi tidak
diterbirkan, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Sunan Kalijaga)

9 Iva Novia, 2013, "Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahmi pada
Seorang Remaja Yang Mengalami Depresi di Desa Sembayat Kabupaten Gresik", Skripsi Tidak
Diterbitkan, (Surabaya: Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam UIN Sunan Ampel )
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang peneliti
bahas adalah terletak pada obyek penelitian dan metode analisisnya. Dan
kesamannya penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada

pembahasan tentang tema besarnya yaitu silaturahmi.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Penokohan Film
a. Pengertian Penokohan

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang
yang ditampilkan dalam sebuah cerita.’® Penokohan dan karakterisasi sering
disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam
sebuah cerita. Menurut Nurgiyantoro, tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi
dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut
mana penamaan itu dilakukan. Misalnya saja pembedaan antara tokoh
utama dan tokoh tambahan."*

Dalam kaitannya dengan keseluruhan cerita, peranan masing-masing
tokoh tersebut tidak sama. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya
tokoh dalam sebuah cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan
ditampilkan terus menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar
cerita. Disebut sebagai tokoh utama (central character, main character).

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan pencitraannya, tokoh yang

10 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Pers, 2007), him.165
11 Ibid., him.177
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paling banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang
dikenai kejadian. Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, maka tokoh utama sangat
menentukan perkembangan plot secara keseluruhan. Tokoh utama selalu
hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian dan konflik penting yang
mempengaruhi perkembangan plot.

Tabel 1. Penokohan Dalam Skenario*?

Antagonis
Peran
penentang
- 1 Antagonis
Protagonis Peran, penentang

Peran pembawa ide ide prinsipil

prinsipil q h penyebab konflik
Konflik

Motif |wesp| ActiOn |msp ¢==| Action |e==| Motif

Penokohan hingga terbentuknya karakter tokoh dalam film, sinetron
atau drama lainnya dilakukan menggunakan tiga teknik. Tiga teknik ini
sesuai dengan perilaku manusia yang berbicara dalam bentuk kata-kata,
bersikap dengan menggerakan anggota tubuh, dan berfikir. Tiga teknik

penggambaran dramatik tersebut adalah sebagai berikut:

12 Harymawan RMA, Dramaturgi, Cetakan Ke-6, Makalah, Yogyakarta 1979), him.11
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a. Teknik Cakapan

Dalam teknik cakapan tokoh, karakter tokoh dibentuk melalui
percakapan yang menggunakan mulut. Percakapan yang dimaksud adalah
percakapan yang bahasa tutur atau bahasa verbal. Cakapan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah karya sastra atau bagian yang berbentuk
percakapan antara dua tokoh atau lebih atau adakalanya seorang tokoh
berbicara dengan dirinya sendiri atau kepada pembaca dan pendengar.*®

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita dimaksudkan
untuk menggambarkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang dalam
sebuah drama. Percakapan yang baik dapat menggambarkan sifat
kepribadian tokoh pelakunya.** Jadi, sifat dari tokoh yang dieperankan
akan terlihat dari pemilihan kata dan perkataannya yang tepat agar
penggambaran tokoh yang diciptakan memiliki karakter yang sempurna.

Perkataan seorang tokoh dengan tokoh yang lainnya dalam drama
mengandung pesan yang hendak disampaikan kepada pembaca, pendengar
atau penonton. Dengan demikian, saat tokoh berbicara atau berdialog
dengan tokoh lainnya terjadi dua kejadian yang bersamaan yaitu

penokohan dan penyampaian pesan.

13 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.146.

14 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra, (Yogyakarta: Gajah Mada University,
2007), him.201.
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b. Teknik Tingkah Laku

Jika teknik percakapan dimaksudkan untuk menunjuk perilaku
verbal yang berwujud kata-kata para tokoh, maka teknik tingkah laku
merujuk pada tindakan yang bersifat non-verbal atau fisik. Hal yang
dilakukan orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku dapat dikatakan
menunjukan reaksi, tanggapan, sifat dan sikap yang mencerminkan sifat-
sifat pribadi tokoh.*

Teknik ini digunakan untuk membentuk karakter tokoh melalui
sikap dan tingkah laku yang ditunjukan dengan gerakan anggota tubuh
atau gestur dan termasuk mimik wajah tokoh, teknik ini merupkan bahasa
non-verbal yang dilakukan oleh tokoh tanpa menggunakan bahasa verbal
seperti tersenyum, berjalan dengan kepala mendongak, membanting pintu,

mengerutkan dahi, menggelengkan kepala dan lain sebagainya.

c. Teknik Pikiran dan Perasaan
Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perasaan yang melintas
di dalam pikiran dan perasaan serta apa yang sering dipikirkan dan
dirasakan oleh tokoh dalam banyak hal yang mencerminkan kediriannya.®
Keadaan dan jalan pikiran serta perasaan tentang hal yang melintas di
dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang sering dipikirkan dan

dirasakan oleh tokoh dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat

15 Ibid., him. 203
16 Ibid., him. 204
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pribadi tokoh.'” Teknik pembentukan karakter tokoh ini hanya terbatas
pada fikiran dan perasaan tokoh dan tidak melalui ucapan ataupun
tindakan.

Ketiga teknik penokohan ini berhubungan dengan penyampaian
pesan karena pesan disampaikan melalui teknik-teknik penokohan
tersebut. Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik penokohan ini
untuk menganalisis gambar (scene) dan dialog (verbal) yang

menggambarkan sosok Rayya dalam film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya.

2. Tinjauan Fungsi Silaturahmi

Silaturahmi adalah salah satu budaya yang tumbuh subur di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Pada penelitian ini, budaya yang akan menjadi
data adalah pesan silaturahmi yang terdapat dalam film Rayya Cahaya Di
Atas Cahaya. Menurut peneliti, pesan silaturahmi dalam film “Rayya Cahaya
Di Atas Cahaya” layak diteliti karena banyak pesan moral yang disampaikan
melalui film tersebut.

Dilihat dari segi bahasa, silaturahmi berasal dari bahasa Arab yang
terdiri dari dua kata yaitu shilah dan rahim. Kata shilah merupakan bentuk
masdar dari kata kerja washola yang berarti menyambung. Kata rahim adalah
bentuk singular dari arham yang berarti sanak saudara yang tidak tergolong

ahli waris."® Jadi, secara harfiah silaturahmi adalah menyambungkan

17 Ibid., him. 204
18 Warson dan Fairuz, Kamus Al Munawir Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif,
2007), him.810.
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kebaikan kepada sanak sudara dan orang lain serta kiasan tentang berbuat
baik kepada kerabat yang memiliki hubungan nasab dan kerabat bersikap
lembut, menyayangi dan memperhatikan kondisi mereka.® Silaturahmi
adalah salah satu ajaran agama yang berkenaan dengan soal masyarakat untuk
saling mengadakan hubungan yang baik dalam pergaulan. Silaturahmi
termasuk ibadah kepada Allah yang mulia dan agung karena dapat
memberikan manfaat di dunia dan di akhirat. Silaturahmi juga merupakan
kebutuhan secara fitrah dan sosial karena akan melahirkan keakraban,
tersebarnya kasih sayang dan perasaan cinta. Silaturahmi merupakan amal
soleh yang memiliki nilai keberkahan kepada siapa saja yang menjalankannya
dengan keutamaan seperti dijelaskan Syaikh Khalid bin Husain bin
Abdurrahman dalam bukunya yang berjudul Silaturahim, Keutamaan dan
Anjuran Melaksanakannya, berupa keberkahan, profit melimpah, rejekinya
bertambah, dan dicukupkan Allah kebutuhan hidupnya.®

Pengertian silaturahmi mencakup pembahasan sangat luas yang tidak
hanya sebatas dilakukan dengan keluarga dan sanak famili semata melainkan
dapat dilakukan dengan orang lain dalam kerangka membina hubungan antar
sesama manusia. Silaturahmi juga bisa diimplementasikan dengan segala
tindakan yang dapat memperbaiki hubungan baik dengan kerabat atau orang
lain yang telah berhubungan dengan baik dalam pergaulan hidup. Meski

begitu, makna silaturahmi dapat lebih luas lagi yaitu dengan cara menjalin

19 As-Shon’ani, Subul as-Salam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him.298.
20 Syaikh Khalid bin Husain bin Abdurrahman, Silaturahim, Keutamaan dan Anjuran
Melaksanakannya, Terj.Mohammad Igbal Ghazali, islamhouse.com, 2009-1430, him.1-4.
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hubungan baik dengan mereka yang justru kurang baik demi menjaga
keamanaan dan kedamaian antar sesama manusia.

Dadang Hawari menyatakan manusia adalah makhluk sosial. Seorang
individu tidak dapat hidup sendiri tetapi harus banyak bergaul, banyak relasi,
banyak teman dan jangan menarik diri dari pergaulan sosial. Dari sekian
banyak sahabat dan kenalan, kata Dadang Hawari tentu ada yang lebih akrab,
kepada siapa seseorang dapat bertukar pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya

pribadi, sehingga silaturahmi perlu diperbanyak.?*

Salah satu cara mengadakan hubungan silaturahmi ini dengan jalan
membantu keluarga atau manusia yang lemah, meringankan penderitaan yang
mereka tanggung, membela meraka di waktu teraniaya, memberi harapan
ketika meraka kehilangan pegangan atau putus asa dan lain-lain pemberian
atau tindakan yang dirasakan oleh yang bersangkutan sebagai suatu
pertolongan, jadi jelaslah bahwa silaturrahmi itu luas sekali lingkupnya,
bukan sekedar kunjung mengunjungi, ziarah menziarahi seperti yang
diartikan orang, sedangkan menurut ketentun agama realisasi mengadakan
silaturahmi ini haruslah didahulukan keluarga yang terdekat dan ada

hubungan darah.?

Menurut Al Mundzur mengutip pendapat Ibn Al Atsir mengatakan

bahwa silaturahmi adalah istilah lain dari berbuat baik, menyayangi,

21 Dadang Hawari, Al Qur'an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), him.81.

22 Solichin Ardani, "Silaturahmi dan Penjelasannya”, Makalah, (Surabaya, 1 Januari
1985), him.1.
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mengasihi dan memperhatikan keadaan kaum kerabat. Silaturahmi bukan
sekedar kunjung mengunjung, akan tetapi yang lebih penting adalah upaya
seseorang yang bersilaturrahmi untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa
persaudaraan yang mendalam sehingga dapat saling mengetahui, memahami
dan tolong menolong antar sesama tanpa membedakan kedudukan, jabatan
ataupun kekayaan.?® Pendapat tersebut menyatakan bahwa silaturahmi berarti
menghubungkan tali persaudaraan merupakan salah satu pesan moral yang

dapat menumbuhkan kepedulian dan kepekaan terhadap orang lain.
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan(mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi
kamu.?*
Dari perspektif falsafah, silaturahmi mendapatkan landasannya dari
fakta bahwa manusia tercipta bukan untuk hidup sendiri. Manusia adalah
makhluk sosial. Berkaitan dengan hal ini, kitab alam telah menciptakan

kecenderungan pokok pada diri manusia, yaitu:*®

1) Perasaan kesepian dan ketidakberdayaan bila menjalani hidup sendiri
2) Perasaan bahagia dan dorongan untuk mencari bantuan dan

pertolongan pada sesamanya.

23 Abu Bakar, "Shilaturrahmi Dalam Sunnah Nabawiyah", Dialogia, 3 Juli-Desember,
2015, him.29.

24 Al-Qur’an, Surat An-Nisa, Ayat: 1.

25 Muhammad Muhyidin, Mukjizat Salam Silaturahmi, (Yogyakarta: Diva Press, 20017)
him.125.
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Salah satu fungsi silaturahmi, seperti sempat disebutkan sebelumnya
adalah menyebarkan rasa kasih sayang antar sesama manusia. Kasih sayang
juga berarti bersikap lemah lembut dengan berinteraksi santun dalam
masyarakat dan tidak mengucilkan diri dari pergaulan sosial, meskipun harus
bersinggungan dengan sebagian orang-orang yang buruk peringainya sebagai
konsekuensinya.® Yang dimaksud kasih dan sayang di sini bukan sekedar
hubungan cinta atau asmara antara laki-laki dan perempuan, namun lebih
bersifat universal, sehingga hal ini dapat terjadi terhadap keluarga, sahabat
dan lain sebagainya. Hal yang harus lebih ditekankan adalah bahwa kasih dan
sayang yang tulus itu selalu punya sifat yang ikhlas dan lebih banyak
memberi dari pada menerima. Kepentingan diri sendiri selalu dinomor-
duakan demi memberi kebahagiaan pada orang yang dikasihi dan disayangai.

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan hubungan antar
sesama manusia yang digambarkan dengan adanya berbagai syariat yang
mengatur tentang hubungan keluarga dan masyarakat. Dan untuk mempererat
hubungan tersebut, Islam mensyariatkan silaturahmi karena memiliki
kedudukan, peran, fungsi dan manfaat yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat secara luas. Oleh karena itu, Islam memandang silaturahmi
merupakan salah satu perwujudan pelaksanaan ibadah seseorang hamba
kepada Tuhannya sebagai bagian dari kesalehan sosial. Sebab, manusia

adalah makhluk sosial.

26 Muh Fauzi Hajjah, Tasawuf dan Akhlak, terj. Kamrun As’atlrsyady dan Fakhri
Ghazali, (Jakarta: Amzah, 2011), him 331.
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Silaturahmi adalah sebuah komunikasi yang dilandasi iman, tidak
bermotif kepentingan melainkan sebuah komunikasi yang bertujuan ingin
mengetahui  kesehatan kawannya, bagaimana keadaan ekonominya,
bagaimana keamanannya sehingga apabila mereka dalam keadaan yang
memerlukan suatu bantuan pelaku silaturahmi tidak hanya sebuah
perjumpaan antar dua orang atau lebih dalam konteks meminta maaf tetapi
juga saling menjenguk keberadaan, kesehatan, prestasi hidup agar terciptanya

kondisi saling tolong menolong antar sesama.

Sikap saling tolong menolong juga sangat dianjurkan dalam semua
agama, termasuk dalam agama Islam. Manusia dalam kehidupan di dunia
tidaklah dapat hidup sendirian, melainkan perlu bantuan orang lain. Hal itu
dikarenakan tugas yang dipikul manusia sebagai khalifatullah fil ardhi untuk
memakmurkannya memerlukan kerjasama yang baik dan penuh pengorbanan,
maka dari itu tolong menolong dalam menunaikan tugas tersebut merupakan
perwujudan dari fitrah manusia. Rasulullah bersabda “Pertolonganmu
terhadap orang lemah adalah shodaqoh yang nyata” (HR. Ibnu Abi Addunia
dan Asysyihab).?” Seruan tolong menolong juga tercantum dalam Al-Qur’an
surat Al-Maidah ayat 2.

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

taqwa, dan %angan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan”.?®

275.

27 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadist Terpilih, (Jakarta: Gemainsani, 1991), him.

28 Al Qur’an, Surat Al-Maidah, Ayat: 2.
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Silaturahmi adalah intisari ibadah ritual yang dibutuhkan tatkala
hendak menjamah kenyataan sosial. Sentuhlah mereka dengan niat yang
ikhlas, dengan tujuan menggapai ridha Allah dan dengan cara yang ada
perintahnya (bi amrillah). Saling mengenal berarti saling terlibat antara satu
dan yang lainnya. Keterlibatan menyebabkan seseorang memiliki kepedulian
untuk berintegrasi dan berinteraksi dengan orang lain. Interaksi adalah
budaya religi. Oleh karena itu, silaturahmi adalah sebuah budaya dari orang-
orang beriman yang telah melakukan ritual keagamaan.

Dari penjabaran teori yang telah disajikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai indikator-indikator inti pada tema
silaturahmi. Indikator-indikator tersebut mencakup beberapa aspek sosial
sebagai berikut:

a. Membantu orang-orang yang lemah untuk meringankan beban yang
mereka tanggung.

b. Bersikap lemah lembut.

c. Berinteraksi santun dalam masyarakat dan tidak mengucilkan diri
dari pergaulan sosial .

d. Mendahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan diri
sendiri.

e. Kasih dan sayang tulus dan selalu punya sifat ikhlas serta lebih
banyak memberi daripada menerima.

Pemaparan di atas memberikan sebuah kesimpulan bahwa silaturahmi

adalah sikap moral yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Silaturahmi
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memiliki fungsi sosial yang sangat relevan di tengah-tengah kehidupan, untuk
menciptakan komunikasi dan interaksi sosial yang saling melengkapi antar
satu sama lain. Dengan demikian pergaulan dalam hidup tetap terjaga secara
aman dan damai. Pesan dan nilai silaturahmi itulah yang menjadi tema besar

dalam penelitian tentang analisis film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya ini.
3. Keistimewaan Silaturahmi
Adapun keistimewaan dari silaturahmi, yaitu:*®

1) Silaturahmi bisa meluaskan rizki. Allah akan melapangkan atau
mempermudah orang-orang yang senang bersilaturahmi, seperti
mendapat info tentang adanya lowongan pekerjaan.

2) Silaturahmi merupakan salah satu ikhtiar untuk memperpanjang
umur. Umur sudah ditentukan Allah, Allah bisa memanjangkan
umur seseorang melalui irodah-Nya karena perbuatan silaturahmi.

3) Orang yang rajin silaturahmi, kebaikan-kebaikannya akan selalu
dikenang Orang-orang yang hidup akan senantiasa mendoakan, baik
ketika sudah mati atau masih hidup. Sebab orang yang ahli
silaturahmi  melakukan amal vyang dilandasi kepentingan
kebersamaan, kasih sayang, dan persaudaraan.

4) Silaturahmi  menjadi senjata ampuh untuk mempererat tali
persaudaraan keluarga. lkatan inilah yang bisa menumbuhkan rasa

kasih sayang di tengah kesibukan keluarga.

29 Fatihuddin, Dahsyatnya Silaturohmi, (Surabaya: Delta Prima Press, 2011), him.25.
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5) Orang yang menyambung tali silaturahmi, baginya memperoleh
balasan yakni kenikmatan atau surga. Melakukan silaturahmi
menghasilkan perbuatan baik terhadap sesama, inilah hakikat dari
kebahagiaan.

6) Mempererat kekerabatan keluarga, tetangga, relasi, dan dekat dengan
keberuntungan. Upaya seseorang Yyang bersilaturahmi untuk
menanamkan dan menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam
sehingga dapat mengetahui, memahami dan tolong menolong.
Dengan demikian, perbedaan kedudukan, jabatan ataupun kekayaan
tidak menghalangi mereka untuk saling membantu keadaan keluarga,
tetangga maupun teman.

7) Dekat dengan tali perjodohan. Jodoh ada di tangan Allah, dan Allah
menyediakan berbagai sarana dan media mempertemukan jodoh
tersebut. Salah satu jalur yang paling dominan adalah ikatan
silaturahmi, baik silaturahmi melalui orang tua, pekerjaan, teman

kadang bisa berakhir dengan ikatan serius mengarah ke pernikahan.

4. Bentuk-bentuk Silaturahmi

Setiap hubungan kemanusiaan yang didasari dengan i tikad baik dan
tulus disebut silaturahmi. Karena hubungan yang diselenggarakan dengan

kejujuran dan ketulusan mudah diliputi rahmat Allah. Silaturahmi adalah
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salah satu konsep risalah-Nya sebagai pegangan hidup dalam berinteraksi

sosial. Bentuk pelaksanaan silaturahmi sangat banyak, di antaranya:*

1) Bertamu dan berjabat tangan. Bertamu merupakan budaya
kemasyarakatan yang sangat dekat dengan sistem kekeluargaan.
Bertamu adalah bentuk silaturahmi. Biasanya, bentuk formal bertamu
dimulai dengan jabat tangan dan keramahtamahan. Berjabat tangan
merupakan simbol ikatan persaudaraan antar umat manusia. Bertamu
yang dilakukan dengan pembukaan yang santun, baik dari segi
perkataan, perbuatan dan dengan senyum yang ramah, sangat
berpengaruh besar terhadap kesuksesan bersilaturahmi. Bertamu bisa
menggalang  keakraban dalam  persaudaraan muslim  dan
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama muslim.

2) Berbuat baik. Dalam melakukan silaturahmi, di dalamnya terdapat
unsur berbuat baik. Berbuat baik bisa ditujukan kepada orang tua,
keluarga, teman atau tetangga. Mengunjungi atau bersilaturahmi ke
rumah orang tua, keluarga teman maupun tetangga dengan tujuan
menyenangkan hati mereka, itu merupakan bentuk dari berbuat baik.
Silaturahmi dengan sapaan ramah dan sopan akan menanamkan rasa
kasih sayang terhadap mereka dan merasa saling diperdulikan.
Silaturahmi bisa mendatangkan perbuatan yang baik di antaranya, bisa
mengetahui kondisi saudara dan bisa saling tolong menolong terhadap

saudara yang sedang mengalami masalah dalam hidupnya.

30 Fatihuddin, Dahsyatnya Silaturohmi, (Surabaya: Delta Prima Press, 2011), him.72-74.
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3) Pergaulan dan persaudaraan dengan teman dan atau tetangga. Manusia
adalah makhluk sosial. Manusia selalu berinteraksi dengan orang lain
dan membutuhkan orang lain. Nilai sosial seseorang bisa dilihat dari
amaliah silaturahmi terhadap sekitarnya. Keteladanan dalam
berinteraksi dengan orang lain harus menggunakan akhlak yang mulia,
diantaranya dengan tersenyum, dan ramah. Senyum, ramah dan santun
dalam tindak atau perbuatan adalah bagian dari shodagah. Akhlak
yang mulia ini bisa membangun hubungan yang baik dengan orang
lain. Islam memberikan solusi silaturahmi untuk menggalang
keakraban persaudaraan muslim. Bentuk silaturahmi yang ketiga ini
yaitu, menyambung tali persahabatan dan persaudaraan dengan teman
maupun tetangga sekitar. Setiap orang membutuhkan teman dan
sahabat untuk bertukar pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi.

4) Kegiatan sosial. Kegiatan sosial merupakan bukti dari interaksi
manusia sebagai makhluk sosial. Dalam melakukan kegiatan sosial,
orang-orang akan berkumpul dan melakukan silaturahmi.

5) Rekonsiliasi. Rekonsiliasi adalah upaya damai dari setiap
permasalahan denngan cara saling bertemu antar dua pihak atau
kelompok yang bermasalah. Rekonsiliasi merupakan bentuk
silaturahmi yang paling bagus mencapai kata sepakat untuk bersatu
kembali.

6) Via media elektronik. Silaturahmi zaman sekarang dipermudah

dengan fasilitas kecanggihan teknologi seperti telepon, SMS, chating
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atau facebook, twitter dan media-media sosial lainnya. Media
elektronik mempermudah dalam bersilaturahmi karena di tengah
kesibukan manusia, kadang memang diperlukan menyempatkan waktu

berbicara kepada keluarga ataupun teman.

H. Metode Penelitian

Metodologi adalah prosedur yang digunakan untuk mendekati problem
dan untuk mencari jawaban dari problem yang ingin diteliti.* Sedangkan
metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan penelitian. Artinya suatu upaya untuk menemukan, mengembangkan
dan menguiji kebenaran suatu pengetahuan yang dihasilkannya.**

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai suatu
fenomena, sehingga memiliki sifat menjelaskan masalah-masalah yang
dihadapinya. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan sifat penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan metode analisis dengan rincian sebagai

berikut:

31 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004),
him. 145.

32 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4.
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1. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu berusaha untuk
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau
bidang tertentu secara faktual dan cermat.®
Metode diskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta di permulaan tertentu dan juga berusaha
untuk mengemukakan gejala secara lengkap dan aspek yang diteliti, dengan
memberikan penafsiran fakta yang ditemukan.
2. Sumber Data
Sumber data dan unit penelitian ini adalah film Rayya Cahaya Di
Atas Cahaya. Fokus penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau
masalah penelitian yang dijadikan sebagai obyek penelitian, pembatasan yang
dipertegas dalam penelitian.>
Adapun fokus utama pada penelitian ini adalah pesan silaturahmi yang

terkandung dalam film “Rayya Cahaya Di Atas Cahaya”.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Dokumentasi
Data yang valid akan sangat diperlukan dalam penelitian untuk

memperoleh informasi yang akurat dan mempermudah proses

33 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2004),
him. 22.

34 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika
Persada,1995), him. 92-93.
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pengungkapan permasalahan pada penelitian tersebut. Teknik dokumentasi
juga digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data, yaitu dengan
mencari dokumen sebagai sumber data yag berupa bahan-bahan tertulis
seperti buku, Video Compact disk (VCD), notulen-notulen, paper dan lain
sebagainya. Data yang berupa dokumentasi dalam penelitian ini adalah

\VCD dan buku.

4. Metode Analisis

Pemikiran Eco, 1979 dalam bukunya yang dikutip oleh Alex Sobur
istilah semiotika secara etimologis berasal dari kata Yunani semeion yang
berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas
dasar konvesi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Dan secara terminologis, semiotika didefinisikan sebagai
ilmu yang mempelajari sederetan obyek-obyek, peristiwa, dan seluruh
kebuduyaan sebagai tanda.*

Semiotik model Roland Barthes membahas pemaknaan atas tanda
dengan menggunakan signifikasi dua tahap signifikasi yaitu mencari makna
denotatif dan konotatif untuk memunculkan makna sesungguhnya dan makna
kiasan. Membahas tentang tanda denotasi dan konotasi menurut Barthes, jelas
terdapat perbedaan antar keduanya. Secara umum denotasi adalah makna
yang sesungguhnya akan tetapi menurut Barthes denotasi merupakan sistem
signifikasi tingkat pertama. Dalam hal ini denotasi diasosiasikan dengan

ketertutupan makna dan sensor atau represi politis.

35 Alex Sobur, Analisis Text Media Suatu Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis
Framing, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 95.
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Untuk mendefinisikan konstruksi dan mengungkap makna dari realitas
yang ditampakkan dalam film “Rayya Cahaya Di Atas Cahaya”, peneliti
menggunakan pedekatan analisis semiotik model roland barthes dengan
pertimbangan analisis semiotik (film) lebih relefan untuk membongkaran
ideologi dalam teks dan gambar film dan menitikberatkan pada “pesan

tersembunyi” dari film.

Tabel 1.1
Peta Tanda Roland Barthes
1. Signifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign

(Tanda Denotatif)
4. Connotative Signifier 5. Donnotative Signified
(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran. Analisis
data adalah rangkaian kegiataan penelaahan, pengelompokan, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademisi dan
ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam menentukan hal ini,

terutama penelitian kualitatif.*

36 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 191.
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Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti,
mengungkapkan jenis pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika.
Semiotik adalah ilmu tentang tanda yang menganggap bahwa fenomena sosial
dan masyarakat itu merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-
sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda
tersebut mempunyai arti.*’

Konsep dasar semiotik yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada analisis semiotika model Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan
pada tanda-tanda yang disertai maksud (signal) serta berpijak dari pandangan
berbasis pada tanda-tanda tanpa maksud (symptom). Film sebagai salah satu
karya desain komunikasi audio visual yang memiliki tanda ber-signal dan
bersymptom, dan dalam memaknai gambar harus mengamati ikon, indeks,
simbol, dan kode sosial yang menurut Roland Barthes adalah cara
mengangkat kembali fragmen-fragmen kutipan.

Penelitian ini berusaha untuk menemukan pesan silaturahmi yang
terdapat dalam film “Rayya Cahaya Di Atas Cahaya” melalui dialog-dialog
atau scene-scene dalam film tersebut. Melalui metode analisis Roland Barthes
yang mengemukakan sebuah teori semiotik atau proses signifikasi. Signifikasi
merupakan suatu proses memadukan penanda dan petanda sehingga

menghasilkan tanda-tanda atau simbol-simbol.*

37 Alex Sobur, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, Analisis
Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 63.

38 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 62.
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Tanda-tanda atau simbol-simbol memuat makna-makna yang
disampaikan. Analisis semiotika yang digunakan penelitian ini berupaya
untuk memberikan pemaknaan terhadap tanda-tanda atau simbol-simbol

tersebut yang selanjutnya ditarik dalam bentuk kesimpulan-kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam pembahasan penelitian ini sistematis sehingga mudah
untuk dipahami, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan yang
teratur dan terbagi dalam bab perbab yang saling berangkaian satu sama lain,
seperti berikut:

BAB I: Bab ini berisikan pendahuluan, seperti pada umumnya penulisan
karya ilmiah, penulis perlu menjelaskan latar belakang persoalan kemudian
menegaskan permasalahan dimaksud yang jawabannya akan dicari lewat
penelitian ini. Persoalannya adalah tentang pesan silaturahmi yag disampaikan
film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya. Bahasan selanjutnya adalah tentang rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan
selanjutnya metode penelitian yang dipakai dan sistematika penulisan.

Bab Il: Gambaran umum tentang film baik dari pra produksi, produksi
dan pasca produksi, Sinopsis film, Gambaran umum tentang film Rayya Cahaya
Di Atas Cahaya serta Gambaran umum tentang pesan moral.

Bab I11: Menganalisis pesan silaturahmi dan aplikasinya yang terdapat

pada film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya.
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Bab 1V: Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian
bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini berisikan kesimpulan yang dibuat
berdasarkan uraian skripsi ini, kemudian dilengkapi saran yang mungkin

bermanfaat di masa mendatang.



74

BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan analisis pada film “Rayya
Cahaya di Atas Cahaya” yang naskah skenarionya hasil kolaborasi dari
Emha Ainun Najib dan Viva Westi yang merangkap menjadi sutradara
langsung pada proses produksinya, dengan judul “Pesan Silaturahmi dalam
Film Rayya Cahaya di Atas Cahaya (Analisis Semiotik)”. Maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pesan silaturahmi yang terdapat di dalam film Rayya Cahaya di Atas

Cahaya sebagai berikut:

a. Membantu dan menolong. Sikap membantu dan menolong yang
terdapat pada film “Rayya Cahaya Di Atas Cahaya” memuat dua
scene Vyaitu, pemberian bantuan, membantu dan menolong.
Representasi pemberian bantuan terdapat pada scene 1 di mana
ditampilkan Rayya dan Arya menawarkan tumpangan mobilnya
kepada rombongan pengantin pria yang berjalan kaki menuju lokasi
resepsi akibat mobil yang ditumpangi mogok di tengah jalan.
Sedangkan membantu dan menolong tampak pada scene 2 di mana
Rayya membeli karak dari seorang ibu yang tengah melintas
dihadapannya dan memberikan sisa pengembaliannya untuk anak

dan cucu dirumah kepada ibu penjual karak.
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b. Sikap Lemah Lembut. Sikap lemah lembut yang terdapat pada film
“Rayya Cahaya Di Atas Cahaya” memuat tiga scene yaitu, peduli
dan empati, berjabat tangan dan berpelukan, dan respek.
Representasi peduli dan empati terdapat pada scene 3 di mana
ditampilkan melalui senyum dan tawa Rayya menunjukkan sikap
lemah lembutnya ketika bertegur-sapa dengan warga. Berjabat
tangan dan berpelukan pada scene 4 ditunjukan Rayya kepada
budhenya Arya yang ditemui ketika disekolahannya sebagai
kelembutan seorang waniya. Sedangkan respek tampak pada scene 5
di mana Rayya membeli karak dari seorang ibu yang tengah melintas
dihadapannya, di mana Rayya tidak membutuhkan karak itu namun
hanya ingin respect pada ibu penjual karak.

c. Kasih Sayang. Dalam film ini, kasih sayang dimaknai sebagali
ungkapan perasaan perhatian dan kepedulian seseorang terhadap
orang lainnya seperti tersenyum dan tertawa bahagia, memberikan
keyakinan dan kepercayaan. Representasi kasih sayang tersebut
diungkapkan oleh tuan rumah kepada Rayya yang menghadiri
resepsi pernikahan di sebuah desa, Rayya merasa tersanjung dengan
penerimaan warga terhadap dirinya yang lantas tersenyum bahagia
mendengarkan sambutan (Scene 7). Arya mencoba memberikan
sebuah keyakinan dan kepercayaan kepada Rayya bahwa perasaan
cinta, kasih dan sayang itu alamiah serta bukan lahir karena

kegagalan asmara di masa lalu (Scene 8).
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d. Interaksi dan Kepedulian Sosial. Sikap interaksi dan kepedulian
sosial Sikap lemah lembut yang terdapat pada film “Rayya Cahaya
Di Atas Cahaya” memuat empat scene yaitu, merhargai, bersimpati,
interaksi dan simpati. Representasi menghargai terdapat pada scene
8 di mana ditampilkan melalui Rayya membeli barang jualan
pedagang kaki lima adalah bentuk dari kepedulian dan interaksi
sosial. Bersimpati dan empati pada scene 9 ditunjukan ketika Rayya
bertegur-sapa dengan warga, terutama ketika orang lain sedang
membutuhkan bantuan. Sedangkan respek tampak pada scene 10 di
mana Rayya berbaur dengan seluruh lapisan masyarakat adalah
wujud interaksi dan kepedulian sosial tanpa memandang status sosial
masyarakat. Sikap simpati Rayya pada scene 11 dimunculkan
dengan cara memuji aktivitas dan pekerjaan seseorang yang ditekuni
agar orang lain dapat termotivasi

e. Ikhlas dan kedermawaan ditunjukan senyuman dan kebahagiaan.
Seyuman dan kebahagiaan dalam film tersebut dimaknai sebagai
sikap ikhlas dan kedermawaan seseorang dalam menjalani aktivitas
kehidupan. Representasi ikhlas dan kedermawaan lewat ekspresi
senyuman tampak pada scene 12, di mana senyum lepas Rayya
adalah bentuk kerelaan dan keikhlasan ketika melepaskan dan
merelakan sesuatu dengan hati yang dermawan. Scene 13, Rayya
tersenyum sambil berjabat tangan kepada Bram sebagai bentuk

kerelaannya melepas Bram dengan ikhlas.
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2. Penyampaian pesan silaturahmi di dalam film Rayya Cahaya di Atas
Cahaya adalah dengan analisis semiotik yang terdiri dari tanda visual
(scene), penanda, petanda, makna, tanda verbal, makna denotatif dan
konotatif. Analisis semiotik untuk mengetahui tentang simbol atau
tanda yang terdapat di dalam film Rayya Cahaya di Atas Cahaya yang

dijadikan sebagai obyek penelitian.

B. Saran-saran
Setelah menonton serta mengevaluasi film “Rayya Cahaya di Atas
Cahaya”, maka peneliti berkeinginan memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Untuk para pembuat film di Indonesia
Memproduksi film-film yang berkualitas yang tidak hanya
mengejar sisi komersil belaka. Oleh karena itu, kini sudah saatnya para
sineas film untuk lebih memahami bahwa film dapat menjadi wahana
penyampaian pesan moral yang sangat berpengaruh bagi penikmat film.
2. Untuk pembaca serta masyarakat umum
Film Rayya Cahaya di Atas Cahaya diharapkan mampu menjadi
penonton yang cerdas dan mampu memahami  pesan-pesan yang
terkandung dalam film. Sikap yang semestinya dimiliki oleh penonton
adalah kritis menghadapi fenomena yang disajikan dalam film. Jika sikap

kritis ini dimiliki oleh semua penonton di Indonesia, maka penonton
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tidak mudah terjerumus dalam simbol-silmbol yang mengekang cara
berfikir bebas.
3. Untuk film “Rayya Cahaya di Atas Cahaya”

Dalam memproduksi film yang bisa diterima oleh masyarakat luas
merupakan usaha yang tidak mudah, akan tetapi film ini mampu
menyampaikan pesan moral serta dan kritik sosialnya dengan sangat
halus melalui hal-hal kecil yang pada era modern ini sudah banyak orang
melupakannya. Dalam film ini terdapat banyak pesan moral yang
menggambarkan ajaran moral dalam adegan-adegan yang ditayangkan.
Terkait hal tersebut, saran peneliti adalah selalu memperhatikan isi dan
naskah yang ada dalam film tersebut agar lebih menarik lagi dan pesan-

pesan yang terkandung mudah dipahami oleh masyarakat luas.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT
peneliti haturkan, berkat rahmat serta ridhoNya lah skripsi ini dapat
terselesaikan. Namun, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
tentu tidak terlepas dari kekurangan dan jauh dari kesempurnaan baik dalam
proses pembuatan maupun dalam bentuk menjadi skripsi, itu semua karena
keterbatasan peneliti. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat peneliti
harapkan demi memberikan sebuah perbaikan sebagaimana yang

diharapkan.
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Ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada semua pihak yang telah
membantu peneliti selama penyusunan karya ini. Dan terakhir semoga Allah
SWT senantiasa melimpahkan segala rahmat dan karunia-Nya kepada kita
semua, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Amin amin ya robbal ‘alamin.
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@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

IR

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b4.21.306/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Qurnia Syaifudin Indartiawan

Date of Birth : August 02, 1991
Sex - Male

took TOEC (Test of English Competence) held on August 21, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan

Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, August 21, 2015
Director,

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 53
Reading Comprehension 40
Total Score 447
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